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ABSTRAK

Siswa jurusan teknik di SMK memiliki risiko tinggi mengalami kecelakaan akibat mesin karena
sering berinteraksi langsung dengan alat mekanis dan mesin praktik yang berpotensi menimbulkan
cedera. Kurangnya pengetahuan pertolongan pertama dapat memengaruhi kesiapsiagaan siswa dalam
menghadapi situasi darurat. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan tingkat pengetahuan
tentang pertolongan pertama dengan sikap menghadapi kecelakaan akibat mesin pada siswa jurusan
teknik di SMK X Kabupaten Malang. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross
sectional. Populasi penelitian berjumlah 144 siswa kelas XII jurusan teknik dengan sampel 61
responden yang dipilih menggunakan teknik proportional random sampling. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner pengetahuan dan sikap yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis
data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian
menunjukkan sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan cukup hingga baik serta sikap
yang cukup positif dalam menghadapi kecelakaan akibat mesin. Hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p
= 0,000 (<0,05) yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan dengan
sikap siswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
pengetahuan yang baik dapat membentuk sikap positif dalam pemberian pertolongan pertama.
Penelitian ini terbatas pada satu sekolah dan menggunakan desain cross sectional sehingga belum
dapat menggambarkan hubungan sebab akibat secara mendalam. Oleh karena itu, diperlukan edukasi
dan pelatihan pertolongan pertama untuk meningkatkan kesiapsiagaan siswa. praktik.

Kata Kunci: Pengetahuan Pertolongan Pertama, Sikap, Kecelakaan Akibat Mesin, Siswa SMK.

ABSTRACT

Vocational high school students majoring in engineering have a high risk of experiencing machine-
related accidents because they frequently interact directly with mechanical equipment and practice
machines that may cause injuries. Lack of first aid knowledge can affect students’ preparedness in
dealing with emergency situations. This study aimed to determine the relationship between the level of
first aid knowledge and attitudes in facing machine-related accidents among engineering students at
SMK X Kabupaten Malang. This study used a quantitative method with a cross-sectional design. The
population consisted of 144 twelfth-grade engineering students, with a sample of 61 respondents
selected using proportional random sampling technique. Data were collected using knowledge and
attitude questionnaires that had been tested for validity and reliability. Data analysis was carried out
through univariate and bivariate analysis using the Chi-Square test. The results showed that most
respondents had a moderate to good level of knowledge and fairly positive attitudes toward handling
machine-related accidents. The Chi-Square test showed a p-value of 0.000 (<0.05), indicating a
significant relationship between the level of knowledge and students’ attitudes. These findings are
consistent with previous studies stating that good knowledge can shape positive attitudes in providing
first aid. This study was limited to one school and used a cross-sectional design, so it could not fully
explain causal relationships. Therefore, first aid education and training are needed to improve students’
preparedness in facing emergency situations.

Keywords: First Aid Knowledge, Attitude, Machine-Related Accidents, Vocational High School
Students.
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PENDAHULUAN

Kecelakaan yang terjadi sebagai akibat dari proses kerja di tempat kerja di Indonesia
dikenal sebagai kecelakaan kerja (Aliyah Rifdha & Susilawati Susilawati, 2024). Kecelakaan
yang melibatkan mesin, baik karena kesalahan manusia maupun kerusakan mekanis,
merupakan contoh kejadian yang tidak terduga dan tidak diinginkan yang dapat terjadi dalam
konteks hubungan kerja. Dalam lingkungan pendidikan teknik, penggunaan mesin-mesin
berat, alat potong yang tajam, serta perangkat bertenaga tinggi menjadi bagian integral dari
proses pembelajaran praktik sehari-hari. Namun, kehadiran teknologi ini sekaligus
menyimpan potensi bahaya yang besar jika tidak dikelola dengan standar keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) yang ketat, mengingat karakteristik mesin industri yang memiliki daya
hancur besar. Tanpa adanya pengawasan yang disiplin dan kesadaran akan bahaya mekanis,
efisiensi pembelajaran akan terganggu oleh risiko cedera yang menghantui para praktikan.
Dengan demikian, identifikasi dini terhadap potensi bahaya mesin menjadi langkah krusial
dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang aman, produktif, dan bebas dari ancaman
kecelakaan kerja yang fatal. Sehingga penting untuk memahami jenis dan ciri-ciri potensi
bahaya agar siswa, khususnya yang berada di sekolah menengah kejuruan, dapat mengambil
tindakan pencegahan ekstra untuk menghindarinya. Namun, tidak semua bahaya mudah
diatasi. (Kusumastuti et al., 2024).

Siswa jurusan teknik di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan kelompok
yang sangat rentan terhadap risiko kecelakaan kerja karena intensitas interaksi mereka
dengan peralatan mekanis yang kompleks. Karakteristik siswa yang berada pada masa transisi
remaja menuju dewasa sering kali didominasi oleh rasa ingin tahu yang tinggi dan semangat
eksplorasi, namun sayangnya hal ini kerap tidak dibarengi dengan kewaspadaan yang
memadai terhadap potensi bahaya di bengkel praktikum. Kurangnya pengalaman lapangan
serta pemahaman yang belum matang mengenai prosedur operasional standar membuat
mereka sering kali mengabaikan detail-detail kecil keselamatan yang justru menjadi pemicu
utama terjadinya insiden fatal di area kerja. Risiko ini bukan sekadar teori atau kekhawatiran
tanpa dasar, melainkan ancaman nyata yang dapat terjadi kapan saja saat proses praktik
berlangsung, terutama ketika konsentrasi siswa mulai menurun atau saat beban kerja praktik
meningkat. Lingkungan bengkel yang dinamis dengan suara bising mesin dan penggunaan
alat-alat tajam menciptakan tekanan mental tersendiri yang dapat memicu kelalaian. Tanpa
pengawasan yang ketat dan internalisasi budaya keselamatan yang kuat, aktivitas belajar yang
seharusnya menjadi sarana peningkatan skill justru bisa berubah menjadi situasi darurat yang
mengancam dan membahayakan siswa ( Septia et al., 2025).

Setiap orang rentan terhadap bahaya kecelakaan dan masalah kesehatan; hal ini
terutama berlaku di sektor pendidikan, di mana dosen, staf, dan siswa semuanya berisiko
(Handayani et al., 2024). Dampak dari kecelakaan akibat mesin di lingkungan sekolah tidak
bisa dianggap remeh, karena konsekuensinya mencakup berbagai dimensi yang saling
berkaitan, mulai dari aspek fisik hingga psikologis'. Secara fisik, paparan bahaya mekanis
dapat mengakibatkan cedera serius seperti luka robek, fraktur, hingga cacat permanen yang
dapat mengubah masa depan siswa secara drastis. Sehingga membutuhkan pertolongan
pertama yang efektif. Oleh karena itu, diperlukan pertolongan pertama yang tepat untuk
meminimalkan dampak kecelakaan tersebut.

Masyarakat awam pun dapat mempelajari pertolongan pertama, yang merupakan cara
tercepat untuk membantu korban kecelakaan atau orang sakit yang membutuhkan perawatan
medis dasar (Assyfa Ramadhina dkk., 2024). Ketika seseorang tiba-tiba sakit atau terluka, hal
pertama yang harus dilakukan adalah memberikan pertolongan pertama di tempat kejadian
sampai tenaga medis atau ambulans datang untuk perawatan lebih lanjut. Dalam konteks
lingkungan pendidikan vokasi, khususnya di bengkel praktikum SMK yang memiliki risiko
tinggi, tindakan cepat dan tepat yang dilakukan dalam menit-menit pertama setelah insiden
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terjadi sangatlah krusial, karena keterlambatan sekecil apa pun dapat menyebabkan kondisi
korban memburuk, mengakibatkan komplikasi permanen, atau bahkan kehilangan nyawa.
Mengingat bahwa guru dan siswa adalah orang pertama yang berada di lokasi saat kecelakaan
mesin terjadi, maka penguasaan terhadap pengetahuan dan sikap menjadi tanggung jawab
moral bagi setiap civitas akademik di lingkungan teknik terhadap situasi gawat darurat.

Tingkat pengetahuan seseorang mengenai keselamatan kerja dan prosedur kedaruratan
sangat dipengaruhi oleh kualitas serta kuantitas informasi yang diserap melalui proses belajar,
yang pada akhirnya akan menjadi landasan utama dalam pembentukan sikap ketika
menghadapi situasi darurat yang sesungguhnya. Pengetahuan yang mumpuni mengenai
pertolongan pertama akan melahirkan sikap yang tenang, sigap, dan terukur, sehingga
individu mampu mengontrol emosi dan tidak terjebak dalam kepanikan saat menyaksikan
kecelakaan kerja terjadi di depan mata. Sebaliknya, kurangnya literasi dan pemahaman
mendalam mengenai teknik bantuan awal sering kali menjadi pemicu utama terjadinya
kesalahan prosedur bantuan, di mana tindakan yang niatnya menolong justru berisiko
memperburuk kondisi cedera korban atau bahkan membahayakan keselamatan penolong itu
sendiri.(Apriyani, 2022)

Mempersepsikan reaksi baik dan buruk terhadap kecelakaan lalu lintas membentuk
sikap seseorang dalam memberikan pertolongan pertama. Untuk mencegah kondisi korban
memburuk lebih lanjut, respons positif yang dihasilkan masyarakat bersifat tenang, cepat,
tepat, dan tidak terburu-buru (Darwanti dkk., 2019). Sikap seseorang dapat terungkap melalui
tindakan dan reaksinya. Ketika orang bahagia, hal itu terlihat dalam perilakunya. Ketika
orang menyukai apa yang dilakukan orang lain, hal itu juga terlihat dalam perilakunya.
Ketika orang setuju, mereka suka berpartisipasi. Ketika orang menikmati apa yang dilakukan
orang lain, hal itu juga terlihat dalam perilakunya. Ketika orang menghormati aturan, mereka
mematuhi dan menaatinya. Ketika orang menyelesaikan tugas secara bertanggung jawab,
mereka selalu memenuhi kewajibannya (arief Rahman 2022). Sikap yang kurang tepat,
seperti takut, ragu, atau acuh terhadap kondisi kecelakaan, dapat menghambat pemberian
pertolongan pertama yang optimal. Oleh karena itu, upaya untuk mencegah dan menangani
kecelakaan kerja di bengkel sekolah harus mempertimbangkan sikap siswa. (Wahyuningsih et
al, 2021)

Secara teoritis, terdapat korelasi atau hubungan yang sangat erat antara tingkat
pengetahuan pertolongan pertama dengan bentuk sikap yang ditunjukkan individu saat
menghadapi situasi kecelakaan yang tidak terduga. Dalam kerangka psikologi perilaku,
pengetahuan bertindak sebagai landasan kognitif yang memberikan pemahaman logis
mengenai apa yang harus dilakukan, sementara sikap merupakan kecenderungan atau
kesiapan mental untuk bertindak secara tepat sesuai dengan nilai-nilai keselamatan yang
dipahami. Jika kedua aspek ini terintegrasi secara harmonis dalam diri seorang siswa atau
pengajar, maka efektivitas penanganan awal terhadap kecelakaan kerja di lingkungan sekolah
akan meningkat secara signifikan, karena setiap tindakan yang diambil bukan lagi
berdasarkan insting yang kacau, melainkan didasarkan pada pertimbangan rasional yang
mampu meminimalkan risiko fatalitas serta mempercepat proses stabilisasi kondisi korban
sebelum mendapatkan perawatan medis lebih lanjut

Terdapat 2.437 kasus kecelakaan dan penyakit akibat kerja pada tahun 2016, dengan
960 kasus di antaranya melibatkan laki-laki (Cahyo Ari Prastiyo & Mila Tejamaya, 2023),
menurut statistik dari Badan Pusat Statistik (TSI). Kecelakaan kerja lebih sering terjadi di
sekolah kejuruan karena siswa di sana sering bekerja dengan mesin sungguhan, berpartisipasi
dalam latihan praktik di laboratorium, dan berlatih di tempat kerja virtual. Kecelakaan kerja
di Indonesia terus menjadi masalah utama, dan tampaknya semakin memburuk setiap
tahunnya. Kondisi ini menggambarkan bahwa risiko kecelakaan masih menjadi masalah
serius dalam berbagai aktivitas yang melibatkan pekerjaan teknis maupun penggunaan alat
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dan mesin.

Bahaya ini tidak hanya mengintai di lingkungan industri; siswa SMA kejuruan yang
magang di laboratorium, bengkel, dan bahkan di tempat kerja sekolah sangat rentan. Para
peserta magang berisiko mengalami cedera akibat benda tajam, tertabrak bagian mesin,
terjebak di komponen mesin, dan tertabrak alat kerja karena mereka diharuskan
menggunakan berbagai alat dan mesin produksi. Oleh karena itu, sangat penting bagi siswa
SMA kejuruan untuk memiliki pengetahuan tentang pertolongan pertama dan keselamatan
serta kesehatan kerja (K3) untuk mencegah atau meminimalkan dampak cedera yang
mungkin terjadi selama magang mereka.

Hal ini menandakan masih perlunya untuk meningkatkan kepedulian terhadap
K3(Keselamatan Kesehatan Kerja) bagi para pekerja yang ada di Indonesia, untuk
meningkatkan kepedulian tersebut dapat dimulai dari dunia Pendidikan. Fenomena ini
tercermin dalam kondisi objektif di SMK X Kabupaten Malang, di mana berdasarkan hasil
observasi awal ditemukan fakta bahwa meskipun rambu-rambu serta prosedur keselamatan
standar telah dipasang secara visual di area bengkel, implementasi nyata dari kesiapsiagaan
siswa dalam memberikan pertolongan pertama saat terjadi keadaan darurat masih
menunjukkan adanya celah yang perlu diuji lebih mendalam.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan melalui pengambilan data awal dan
wawancara terhadap 5 siswa di SMK X Kabupaten Malang, diketahui bahwa siswa jurusan
teknik memiliki risiko kecelakaan kerja yang tinggi akibat penggunaan mesin produksi yang
kompleks, seperti tertusuk benda tajam, kejatuhan alat berat, terjepit mesin, dan terbentur
bagian mesin. Selain itu, berdasarkan data sekolah tercatat sekitar 100 siswa pernah
mengalami kecelakaan saat praktik menggunakan mesin di bengkel praktik. Jenis kecelakaan
yang paling sering terjadi meliputi tertusuk atau tergores benda tajam seperti mata bor, paku,
dan serpihan logam; terbentur bagian mesin atau rangka mesin; terjepit pada komponen
mesin yang bergerak; serta tertimpa atau kejatuhan alat kerja seperti kunci, besi, atau
komponen mesin lainnya. Kejadian tersebut umumnya menimbulkan luka ringan seperti
lecet, luka sayat, memar, hingga luka terbuka yang memerlukan penanganan pertolongan
pertama sebelum mendapatkan penanganan lebih lanjut. Kondisi ini menegaskan pentingnya
pemetaan tingkat kesiapan dan sikap siswa dalam menghadapi kecelakaan sejak dini sebagai
calon tenaga kerja industri, guna menilai keselarasan antara penguasaan keterampilan teknis
dengan kemampuan pertolongan pertama serta keselamatan diri. Hasil studi pendahuluan
juga menunjukkan bahwa SMK X Kabupaten Malang belum memiliki program Usaha
Kesehatan Sekolah (UKS) yang secara khusus berfokus pada penerapan keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) di bengkel sekolah. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Pertolongan Pertama
Dengan Sikap Menghadapi Situasi Kecelakaan Akibat Mesin Pada Siswa Jurusan Teknik Di
Smk X Kabupaten Malang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini “menggunakan penelitian Kkuantitatif, dengan menggunakan desain
analitik korelasi Pendekatan yang digunakan adalah cross-sectional, dimana peneliti
melakukan pengukuran atau pengamatan terhadap variabel independen dan dependen secara
simultan dalam satu titik waktu tertentu untuk membuktikan Hubungan Tingkat Pengetahuan
tentang pertolongan pertama dengan Sikap menghadapi kecelakaan akibat mesin pada Siswa
di SMK X Kabupaten Malang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Tempat Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di SMK Muhammadiyah 1 Kepanjen, yang beralamat di
Jalan KH. Ahmad Dahlan No. 34 Kepanjen, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Sekolah ini
merupakan salah satu lembaga pendidikan menengah kejuruan yang aktif dalam mencetak
sumber daya manusia yang kompeten, berkarakter, serta siap terjun ke dunia kerja maupun
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

SMK Muhammadiyah 1 Kepanjen dikenal sebagai sekolah unggulan di bidang
kejuruan, khususnya pada bidang teknik. Hal ini didukung dengan fasilitas praktik yang
memadai, tenaga pendidik yang profesional, serta kurikulum yang berbasis pada kebutuhan
dunia industri. Sekolah ini memiliki beberapa program keahlian, di antaranya Teknik Alat
Berat dan Teknik Permesinan, dengan jumlah peserta didik pada jurusan yang menjadi fokus
penelitian ini sebanyak 144 siswa. Kegiatan belajar mengajar di sekolah ini dimulai dari
pukul 07.00 hingga 15.00

Kurikulum yang diterapkan merupakan perpaduan antara kurikulum nasional dan
kurikulum berbasis industri, yang tidak hanya menekankan pada penguasaan keterampilan
teknis, tetapi juga pada pembentukan sikap, kedisiplinan, serta kesiapan dalam menghadapi
situasi kerja nyata, termasuk kondisi darurat atau kecelakaan kerja.

Sebagai sekolah dengan dominasi kegiatan praktik di bidang teknik, risiko terjadinya
kecelakaan kerja di lingkungan pembelajaran menjadi cukup tinggi. Oleh karena itu,
pengetahuan mengenai pertolongan pertama sangat penting dimiliki oleh siswa, khususnya
pada jurusan teknik seperti Teknik Alat Berat dan Teknik Permesinan. Pengetahuan tersebut
diharapkan dapat membentuk sikap yang sigap, tepat, dan tanggap dalam menghadapi situasi
kecelakaan.Sejalan dengan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan
antara tingkat pengetahuan pertolongan pertama dengan sikap siswa dalam menghadapi
kecelakaan, khususnya pada siswa jurusan teknik. Dengan lingkungan sekolah yang berbasis
praktik dan memiliki potensi risiko kecelakaan, SMK Muhammadiyah 1 Kepanjen menjadi
lokasi yang relevan dan representatif untuk mengkaji permasalahan tersebut.

B. Data Umum

Data Umum yang dikumpulkan dalam penelitian ini mencakup jenis kelamin, usia, dan

jurusan.
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki — Laki 58 95,1%
Perempuan 3 4,9%

Total 61 100,0%

(Sumber : data primer kuesioner penelitian bulan April 2026)
Pada tabel 1 menunjukkan bahwa dari 61 responden, hampir seluruhnya adalah berjenis
kelamin laki-laki, yakni 58 siswa dengan presentase (95,1%)
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase
16 3 4,9%
17 12 19,7%
18 34 55,7%
19 12 19,7%
Total 61 100,0%

(Sumber : data primer kuesioner penelitian bulan April 2026)
Pada tabel 2. menunjukkan bahwa dari 61 responden, hamper seluruhnya berada pada
kelompok usia 18 tahun sebanyak 34 siswa dengan presentase (55,7%)
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3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jurusan
Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jurusan

Jurusan Frekuensi Persentase
Teknik Alat Berat 53 86,9%
Teknik Permesinan 8 13,1%
Total 61 100,0%

(Sumber : data primer kuesioner penelitian bulan April 2026)

Pada tabel 3. menunjukkan bahwa dari 61 responden, hamper seluruhnya masuk
dijurusan Teknik Alat Berat dengan sebanya 53 siswa dengan presentase (86,9%).”
C. Data Khusus

Dalam penelitian ini, data khusus yang dikumpulkan mencakup tingkat pengetahuan
pertolongan pertama dan sikap dalam mengahadapi kecelakaan. Selain itu, hasil penelitian
disajikan dalam bentuk tabulasi silang (cross secsional ) dan dianalisis menggunakan uji chi-
square.
1. Tingkat Pengetahuan Pertolongan Pertama

Tabel 4. Distribusi Tingkat Pengetahuan Pertolongan Pertama

Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase
Kurang 26 42,6%
Cukup 17 27,9%

Baik 18 29,5%
Total 61 100,0%

(Sumber : data primer kuesioner penelitian bulan April 2026)

Pada tabel 4 menunjukkan bahwa dari 61 responden, hamper seluruhnya memiliki
tingkat pengetahuan dengan kategori kurang yaitu sebanyak 26 siswa dengan presentase
(42,6%).

2. Sikap Dalam Menghadapi Kecelakaan
Tabel 5. Sikap Dalam Menghadapi Kecelakaan

Kategori Sikap Frekuensi Persentase
Negatif 40 65,6%
Positif 21 34,4%
Total 61 100,0%

Sumber : data primer kuesioner penelitian bulan April 2026)
Pada tabel 5 menunjukkan bahwa dari 61 responden, hamper seluruhnya memiliki sikap
dengan kategori negatif yaitu sebanyak 40 siswa dengan presentase (65,6%).
D. Tabulasi Silang
Tabel 6. Tabulasi Silang

Kategori Kategori Sikap

Pengetahuan Negatif Positif Total P Value Keterangan
Kurang 26 0 26 0,000 Berhubungan
signifikan
Cukup 8 9 17
Baik 6 12 18
Total 40 21 61

(Sumber : data primer kuesioner penelitian bulan April 2026)

Berdasarkan tabel 6, diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan pertolongan pertama dengan sikap siswa dalam menghadapi kecelakaan, yang
ditunjukkan oleh nilai p Value sebesar 0,000 (p < 0,05).

Pada kategori pengetahuan kurang, seluruh siswa terdapat (26 responden) dengan
kategori sikap negatif. Sementara pada kategori pengetahuan cukup, mulai terlihat adanya
keseimbangan antara sikap negatif (8 responden) dan positif (9 responden). Pada kategori
pengetahuan baik, sebagian besar siswa menunjukkan sikap positif (12 responden)
dibandingkan dengan sikap negatif (6 responden). Hal ini menunjukkan bahwa semakin
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tinggi tingkat pengetahuan pertolongan pertama yang dimiliki siswa, maka semakin baik pula
sikap mereka dalam menghadapi kecelakaan. Dengan demikian, pengetahuan berperan
penting dalam membentuk sikap yang lebih siap dan tanggap terhadap situasi
kegawatdaruratan.
E. Analisa Data

Dalam penelitian ini, uji chi-square digunakan untuk melihat hubungan antara tingkat
pengetahuan pertolongan pertama dengan sikap menghadapi kecelakaan bagi siswa jurusan
Teknik alat berat dan Teknik permesinan di SMK Muhammadiyah 1 Kepanjen. Penentuan
adanya hubungan didasarkan pada nilai signifikan p Value (<0,05) dengan data selengkapnya
disajikan sebagai berikut :

Tabel 7. Analisa Data Chi-Square Test

Nilai (Value) Df Asymptotic
Uji Statistik Significance (2-
sided)
Pearson Chi- 24,520 2 .000
Square
Likelihood Ratio 32,124 2 .000
N of Valid Cases 61

Dari hasil uji Chi-Square diperoleh nilai Pearson Chi-Square dengan nilai p = 0,000 (<
0,05), yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan tentang pertolongan pertama dengan sikap dalam menghadapi situasi kecelakaan
akibat mesin pada siswa jurusan teknik di SMK X Kabupaten Malang. Hal ini
mengindikasikan bahwa tingkat pengetahuan yang dimiliki siswa berpengaruh terhadap sikap
yang ditunjukkan dalam menghadapi kecelakaan, di mana semakin rendah tingkat
pengetahuan maka semakin negatif sikap siswa, dan sebaliknya semakin baik pengetahuan
maka semakin positif sikp dalam menghadapi situasi kecelakaan.

Pembahasan
A. Pembahasan Data Umum (Karakteristik Responden)

Berdasarkan hasil penelitian, data umum responden yang diteliti meliputi jenis kelamin,
usia, dan jurusan siswa di SMK X Kabupaten Malang. Dari total 61 responden, sebagian
besar berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 58 siswa (95,1%), sedangkan perempuan
hanya sebanyak 3 siswa (4,9%). Berdasarkan usia, mayoritas responden berada pada usia 18
tahun sebanyak 34 siswa (55,7%), sedangkan sisanya berada pada rentang usia 16—17 tahun.
Selain itu, berdasarkan jurusan, sebagian besar responden berasal dari jurusan Teknik Alat
Berat sebanyak 53 siswa (86,9%), sedangkan jurusan Teknik Permesinan sebanyak 8 siswa
(13,1%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada
lingkungan pembelajaran praktik yang memiliki tingkat risiko kecelakaan kerja cukup tinggi
akibat penggunaan mesin, alat praktik, maupun alat berat selama proses pembelajaran
berlangsung. Aktivitas praktik tersebut menuntut siswa untuk memiliki kesiapan pengetahuan
dan sikap dalam menghadapi situasi darurat atau kecelakaan kerja di lingkungan sekolah.

Dominasi responden laki-laki dalam penelitian ini menunjukkan bahwa jurusan teknik
masih lebih banyak diminati oleh siswa laki-laki dibandingkan perempuan. Kondisi tersebut
berkaitan dengan karakteristik pembelajaran di jurusan teknik yang identik dengan aktivitas
praktik lapangan, penggunaan mesin, alat berat, dan pekerjaan yang membutuhkan
keterampilan teknis maupun kekuatan fisik. Selain itu, aktivitas praktik yang dilakukan
secara langsung di bengkel kerja juga meningkatkan risiko terjadinya kecelakaan seperti luka
akibat benda tajam, cedera karena penggunaan alat praktik yang kurang tepat, terjepit mesin,
hingga kecelakaan akibat kelalaian saat praktik berlangsung. Berdasarkan hasil observasi
selama penelitian, siswa pada jurusan Teknik Alat Berat cenderung lebih sering melakukan
praktik menggunakan mesin dan alat berat dibandingkan jurusan lainnya sehingga potensi
kecelakaan kerja juga lebih besar. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa jurusan teknik
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membutuhkan kemampuan kesiapsiagaan yang baik dalam menghadapi keadaan darurat,
khususnya terkait pertolongan pertama pada kecelakaan akibat mesin.

Menurut teori Kkarakteristik individu seperti usia, jenis kelamin, pengalaman,
pendidikan, dan lingkungan dapat memengaruhi tingkat pengetahuan serta sikap seseorang
terhadap suatu kondisi tertentu, termasuk dalam menghadapi keadaan darurat. Menurut
Notoatmodjo (2018) menjelaskan bahwa usia merupakan salah satu faktor yang memengaruhi
kemampuan individu dalam menerima dan memahami informasi. Semakin bertambah usia
seseorang, maka kemampuan berpikir dan tingkat kematangan dalam mengambil keputusan
juga akan semakin baik. Pada usia remaja akhir, individu cenderung sudah mampu berpikir
lebih rasional, logis, dan kritis sehingga lebih mudah menerima edukasi mengenai
keselamatan kerja maupun pertolongan pertama. Selain itu, menurut teori pengetahuan,
informasi, konteks, dan pengalaman sebelumnya semuanya berperan dalam membentuk
bagaimana individu membentuk persepsi mereka tentang dunia melalui kelima indera
mereka. Kemampuan individu untuk merespons keadaan darurat medis bergantung pada
keakraban mereka dengan prosedur pertolongan pertama dasar. Dalam hal kecelakaan atau
keadaan darurat medis, langkah pertama dalam menangani korban adalah memberikan
pertolongan pertama. Tujuan pemberian pertolongan pertama adalah untuk menyelamatkan
nyawa korban, mencegah kondisi mereka memburuk, mengurangi rasa sakit mereka, dan
mempercepat pemulihan mereka. Menurut Sutanta dkk. (2022), tujuan utama perawatan
medis darurat adalah untuk menyelamatkan nyawa, menghentikan kondisi agar tidak
memburuk, dan mempercepat pemulihan korban.

Selain itu, menurut teori sikap, sikap seseorang dapat didefinisikan sebagai reaksi atau
kesiapan mereka untuk mengambil tindakan dalam kaitannya dengan objek atau keadaan
tertentu. (Widiastuti dan Adiputra ,2022).

Menurut peneliti, dominasi siswa laki-laki pada jurusan teknik menunjukkan bahwa
siswa lebih sering terlibat langsung dalam aktivitas praktik menggunakan mesin dan alat
kerja yang memiliki potensi bahaya tinggi. Kondisi tersebut menyebabkan siswa memiliki
risiko lebih besar mengalami kecelakaan kerja dibandingkan siswa pada jurusan nonteknik.
Oleh karena itu, pengetahuan mengenai pertolongan pertama menjadi sangat penting dimiliki
oleh siswa agar mampu memberikan tindakan awal secara cepat dan tepat ketika terjadi
kecelakaan di lingkungan sekolah. Peneliti berpendapat bahwa siswa laki-laki cenderung
lebih aktif dan lebih sering melakukan eksplorasi saat praktik berlangsung sehingga risiko
terjadinya cedera atau kecelakaan juga lebih tinggi. Dengan adanya pengetahuan pertolongan
pertama yang baik, siswa diharapkan mampu memahami langkah-langkah penanganan awal
sehingga tidak panik dan lebih siap dalam menghadapi kondisi darurat.

Selain itu, menurut peneliti, usia remaja akhir merupakan fase perkembangan yang
ditandai dengan rasa ingin tahu yang tinggi, keberanian dalam mencoba hal baru, serta
aktivitas praktik yang lebih aktif. Namun, pada fase ini siswa terkadang masih kurang
memperhatikan aspek keselamatan kerja karena lebih fokus pada penyelesaian tugas praktik
atau ingin mencoba penggunaan alat dan mesin secara langsung. Kondisi tersebut dapat
meningkatkan risiko kecelakaan apabila tidak diimbangi dengan kesadaran dan pemahaman
yang baik mengenai keselamatan kerja serta pertolongan pertama. Peneliti juga berpendapat
bahwa siswa usia remaja akhir sebenarnya memiliki kemampuan yang baik dalam menerima
edukasi maupun pelatihan karena kemampuan berpikir mereka sudah lebih matang
dibandingkan usia sebelumnya. Oleh karena itu, pemberian edukasi mengenai pertolongan
pertama, penggunaan alat pelindung diri (APD), serta prosedur keselamatan kerja perlu
dilakukan secara rutin dan berkelanjutan agar siswa terbiasa menghadapi situasi darurat
dengan lebih tenang dan tepat.

Menurut peneliti, siswa jurusan Teknik Alat Berat memiliki risiko kecelakaan yang
lebih tinggi dibandingkan jurusan lainnya karena aktivitas praktik dilakukan menggunakan
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alat dan mesin berukuran besar yang berpotensi menimbulkan cedera serius apabila
digunakan tanpa kehati-hatian. Oleh sebab itu, siswa tidak hanya dituntut memiliki
keterampilan teknis dalam penggunaan mesin, tetapi juga harus memiliki kemampuan dalam
mengenali potensi bahaya, menjaga keselamatan diri, serta melakukan tindakan pertolongan
pertama ketika terjadi kecelakaan. Peneliti berpendapat bahwa pengetahuan pertolongan
pertama sangat penting dimiliki oleh siswa karena tindakan awal yang tepat dapat membantu
meminimalkan risiko cedera yang lebih berat sebelum korban mendapatkan bantuan tenaga
kesehatan profesional. Selain itu, pembentukan sikap kesiapsiagaan seperti tetap tenang,
sigap, peduli terhadap korban, serta tidak panik saat menghadapi kecelakaan juga perlu
dibentuk melalui pembiasaan dan simulasi praktik secara rutin di lingkungan sekolah.

Secara keseluruhan, karakteristik responden yang didominasi oleh laki-laki, usia remaja
akhir, dan berasal dari jurusan teknik menjadi faktor yang mendukung pentingnya penelitian
ini dilakukan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa berada pada lingkungan yang
memiliki potensi kecelakaan cukup tinggi sehingga pengetahuan dan sikap dalam
menghadapi kondisi darurat menjadi sangat penting untuk dimiliki. Peneliti mengatakan
bahwa siswa akan lebih siap menangani kecelakaan yang melibatkan mesin jika mereka
memiliki pemahaman yang kuat tentang pertolongan pertama. Sebagai hasil dari informasi
ini, siswa akan memperoleh kepercayaan diri, mengendalikan kecemasan mereka, dan
membuat penilaian yang lebih baik saat memberikan pertolongan pertama. Di sisi lain,
korban mungkin harus menunggu lebih lama untuk mendapatkan perawatan karena petugas
pertolongan pertama ragu-ragu untuk membantu karena takut, bingung, atau kurang
pengetahuan. Untuk mempromosikan lingkungan kerja yang aman di sekolah kejuruan dan
tempat kerja, perlu untuk mendidik siswa, memberi mereka pelatihan praktik, dan
mengadakan latihan pertolongan pertama secara teratur.

B. Pembahasan Data Khusus
1. Tingkat Pengetahuan Pertolongan pertama

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.3.1 diketahui bahwa dari 61 responden,
sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori kurang yaitu sebanyak 26 siswa
(42,6%), diikuti kategori baik sebanyak 18 siswa (29,5%), dan kategori cukup sebanyak 17
siswa (27,9%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas siswa jurusan teknik di SMK X
Kabupaten Malang masih belum memiliki pemahaman yang optimal mengenai pertolongan
pertama pada kecelakaan akibat mesin. Rendahnya tingkat pengetahuan siswa dapat dilihat
dari masih kurangnya pemahaman siswa terkait langkah-langkah penanganan awal saat
terjadi kecelakaan di lingkungan praktik, seperti tindakan menghentikan perdarahan,
penanganan luka, maupun prosedur keselamatan dasar ketika menghadapi korban kecelakaan
kerja. Kondisi ini menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang belum memahami
pentingnya tindakan pertolongan pertama sebagai penanganan awal sebelum korban
mendapatkan bantuan tenaga kesehatan profesional.

Selain itu, rendahnya tingkat pengetahuan siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, seperti kurangnya paparan informasi mengenai pertolongan pertama, minimnya
pelatinan atau simulasi kegawatdaruratan, serta kurangnya pengalaman siswa dalam
menghadapi kecelakaan secara langsung. Meskipun siswa berada di lingkungan pendidikan
berbasis praktik, tidak semua siswa mendapatkan pembelajaran khusus terkait penanganan
kecelakaan kerja secara tepat dan sistematis. Berdasarkan hasil observasi selama penelitian,
sebagian siswa masih menganggap bahwa penanganan kecelakaan merupakan tanggung
jawab guru atau tenaga kesehatan sehingga siswa kurang memiliki inisiatif untuk
mempelajari pertolongan pertama secara mandiri. Selain itu, aktivitas praktik yang lebih
berfokus pada keterampilan teknis menyebabkan edukasi terkait keselamatan kerja dan
pertolongan pertama belum menjadi perhatian utama bagi sebagian siswa. Kondisi tersebut
menyebabkan siswa kurang memiliki kesiapan dalam menghadapi situasi kegawatdaruratan
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di lingkungan bengkel praktik sekolah.

Menurut teori yang dijelaskan pengetahuan merupakan hasil dari proses pengindraan
seseorang terhadap suatu objek melalui pancaindra yang dipengaruhi oleh pengalaman,
pendidikan, informasi, lingkungan, dan usia individu. Pengetahuan menjadi dasar penting
dalam pembentukan perilaku seseorang karena individu yang memiliki pengetahuan baik
cenderung lebih mudah menentukan tindakan yang tepat dalam menghadapi suatu situasi
tertentu (Arikunto, 2023).

Menurut Notoatmodjo (2018) menjelaskan bahwa pengetahuan merupakan domain
utama yang sangat berpengaruh terhadap pembentukan perilaku seseorang. Semakin baik
pengetahuan yang dimiliki individu, maka semakin baik pula kemampuan individu dalam
menentukan respons atau tindakan yang sesuai. Dalam konteks pertolongan pertama,
pengetahuan yang baik akan membantu seseorang memahami langkah-langkah penanganan
awal pada korban kecelakaan sehingga dapat mencegah kondisi korban menjadi lebih buruk (
Ramadhina et al., 2024).

Menurut World Health Organization dijelaskan bahwa pertolongan pertama merupakan
tindakan awal yang diberikan kepada korban kecelakaan atau kondisi darurat sebelum
mendapatkan penanganan lebih lanjut dari tenaga kesehatan profesional. Tujuan pertolongan
pertama yaitu untuk menyelamatkan nyawa korban, mencegah kondisi korban menjadi lebih
parah, mengurangi rasa nyeri, serta membantu mempercepat proses pemulihan korban.
Pengetahuan mengenai pertolongan pertama sangat penting dimiliki oleh siswa jurusan teknik
karena lingkungan praktik memiliki risiko kecelakaan kerja yang cukup tinggi akibat
penggunaan mesin dan alat praktik. Selain itu, aspek kognitif atau pengetahuan memiliki
hubungan erat dengan pembentukan sikap dan tindakan seseorang. Individu yang memiliki
pemahaman baik mengenai suatu tindakan akan lebih siap dalam menghadapi situasi yang
membutuhkan respons cepat dan tepat. Oleh karena itu, pengetahuan pertolongan pertama
menjadi salah satu faktor penting dalam membentuk kesiapsiagaan siswa terhadap kecelakaan
akibat mesin di lingkungan sekolah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih berada pada
kategori pengetahuan kurang, sehingga berpotensi memengaruhi kesiapan dan sikap siswa
dalam menghadapi kecelakaan kerja selama praktik berlangsung. Siswa yang memiliki
pengetahuan rendah cenderung kurang memahami langkah-langkah pertolongan pertama
yang benar sehingga dapat meningkatkan risiko kesalahan dalam penanganan korban. Selain
itu, kurangnya pengetahuan juga dapat menyebabkan siswa merasa bingung, takut, atau panik
ketika menghadapi situasi kecelakaan karena tidak mengetahui tindakan yang harus
dilakukan. Kondisi tersebut dapat menghambat proses penanganan awal dan berpotensi
memperburuk kondisi korban sebelum mendapatkan bantuan tenaga kesehatan. Temuan
penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
tingkat pengetahuan pertolongan pertama pada remaja masih perlu ditingkatkan melalui
edukasi dan pelatihan secara berkelanjutan. Pengetahuan yang baik tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa terhadap prosedur keselamatan kerja, tetapi juga membantu
membentuk kesiapan mental dan sikap yang lebih sigap dalam menghadapi kondisi darurat.

Menurut peneliti, rendahnya tingkat pengetahuan siswa menjadi perhatian penting
karena lingkungan pembelajaran di jurusan teknik memiliki risiko kecelakaan yang cukup
tinggi. Aktivitas praktik yang menggunakan mesin, alat berat, maupun alat praktik lainnya
dapat menyebabkan berbagai jenis kecelakaan apabila tidak dilakukan dengan hati-hati dan
sesuai prosedur keselamatan kerja. Oleh karena itu, siswa perlu memiliki pengetahuan yang
baik mengenai pertolongan pertama agar mampu memberikan tindakan awal secara cepat dan
tepat ketika terjadi kecelakaan di lingkungan sekolah. Peneliti berpendapat bahwa
pengetahuan pertolongan pertama tidak hanya penting untuk membantu korban kecelakaan,
tetapi juga sebagai bentuk kesiapan siswa dalam melindungi diri sendiri dan orang lain saat

101



menghadapi situasi darurat. Dengan adanya pengetahuan yang baik, siswa diharapkan mampu
mengenali potensi bahaya, memahami prosedur keselamatan kerja, serta mengetahui langkah
penanganan awal yang harus dilakukan ketika terjadi kecelakaan.

Menurut peneliti, kurangnya pengetahuan mengenai pertolongan pertama dapat
menyebabkan siswa merasa panik, takut, dan ragu dalam memberikan bantuan saat terjadi
kecelakaan di bengkel praktik. Kondisi tersebut berisiko menyebabkan keterlambatan
penanganan awal yang dapat memperburuk kondisi korban. Sebaliknya, apabila siswa
memiliki pengetahuan yang baik, maka siswa akan lebih percaya diri, sigap, dan mampu
mengambil keputusan yang tepat sesuai prosedur keselamatan kerja dan pertolongan pertama.
Peneliti juga berpendapat bahwa pembentukan pengetahuan sejak di lingkungan sekolah
sangat penting sebagai bekal siswa sebelum memasuki dunia kerja industri yang memiliki
risiko kecelakaan lebih besar dibandingkan lingkungan sekolah. Oleh karena itu, pendidikan
mengenai keselamatan kerja dan pertolongan pertama perlu diterapkan secara berkelanjutan
agar terbentuk budaya sadar keselamatan dan kesiapsiagaan pada siswa jurusan teknik.

Menurut peneliti, pengetahuan yang dimiliki siswa tidak hanya berpengaruh terhadap
kemampuan memberikan pertolongan pertama, tetapi juga memengaruhi kesadaran siswa
dalam mencegah terjadinya kecelakaan kerja selama praktik berlangsung. Siswa yang
memiliki pengetahuan baik cenderung lebih patuh terhadap aturan penggunaan alat pelindung
diri (APD), lebih berhati-hati saat menggunakan mesin, serta mampu mengenali potensi
bahaya di lingkungan bengkel praktik. Peneliti berpendapat bahwa peningkatan pengetahuan
secara konsisten dapat menjadi salah satu upaya preventif untuk menurunkan angka
kecelakaan kerja di lingkungan sekolah kejuruan sekaligus membentuk karakter siswa yang
lebih disiplin, bertanggung jawab, dan siap menghadapi dunia kerja. Oleh karena itu, sekolah
perlu meningkatkan program edukasi keselamatan kerja, pelatihan pertolongan pertama, serta
simulasi keadaan darurat secara rutin agar siswa memiliki kesiapan yang lebih baik dalam
menghadapi kecelakaan akibat mesin baik di lingkungan sekolah maupun di dunia industri
nantinya.

2. Sikap Dalam Menghadapi Kecelakaan

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.3.2 diketahui bahwa dari 61 responden,
sebagian besar memiliki sikap dalam kategori negatif yaitu sebanyak 40 siswa (65,6%),
sedangkan responden yang memiliki sikap positif sebanyak 21 siswa (34,4%). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa mayoritas siswa masih belum memiliki kesiapan sikap yang baik dalam
menghadapi kecelakaan akibat mesin di lingkungan praktik sekolah. Sikap negatif yang
ditunjukkan siswa dapat terlihat dari adanya rasa takut, ragu, panik, kurang percaya diri, serta
ketidaksiapan dalam memberikan pertolongan pertama ketika terjadi kecelakaan. Selain itu,
sebagian siswa juga masih kurang memiliki keberanian untuk mengambil tindakan awal
karena khawatir melakukan kesalahan saat menolong korban. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa siswa belum sepenuhnya siap secara mental maupun perilaku dalam menghadapi
situasi kegawatdaruratan di lingkungan bengkel praktik.

Selain itu, tingginya kategori sikap negatif pada siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, seperti kurangnya edukasi mengenai pertolongan pertama, minimnya pelatihan dan
simulasi kegawatdaruratan, serta kurangnya pengalaman siswa dalam menghadapi
kecelakaan secara langsung. Berdasarkan hasil observasi selama penelitian, sebagian siswa
masih menganggap bahwa penanganan korban kecelakaan merupakan tanggung jawab guru,
petugas UKS, atau tenaga kesehatan sehingga siswa kurang memiliki inisiatif untuk
memberikan bantuan awal. Kurangnya pembiasaan dalam melakukan simulasi pertolongan
pertama juga menyebabkan siswa belum terbiasa menghadapi situasi darurat. Selain itu,
lingkungan praktik yang lebih berfokus pada keterampilan teknis membuat pembentukan
kesiapsiagaan sikap terhadap kecelakaan belum menjadi perhatian utama bagi sebagian
siswa. Kondisi tersebut dapat menyebabkan siswa menjadi kurang sigap dan kurang percaya

102



diri ketika menghadapi kecelakaan akibat mesin selama kegiatan praktik berlangsung.

Cara seseorang merespons sesuatu dibentuk oleh pengetahuan, pengalaman,
lingkungan, dan proses pembelajaran sosial mereka, seperti yang dinyatakan oleh Setyadarma
(2023). Sikap seseorang tidak berasal dari dalam diri tetapi berkembang melalui pengalaman
dan interaksi mereka dengan dunia sekitar. Kapasitas untuk menilai suatu objek—dengan
menerima, menolak, atau mengabaikannya—itulah yang kita maksud ketika kita berbicara
tentang sikap. Sikap dapat didefinisikan sebagai respons bawaan individu terhadap stimulus
tertentu. Aspek kognitif, afektif, dan konatif membentuk kerangka dasar sikap menurut teori
psikologi. Bagian kognitif berkaitan dengan apa yang diketahui dan diyakini seseorang
tentang suatu objek; bagian afektif berkaitan dengan bagaimana perasaan mereka tentang
objek tersebut; dan bagian konatif berkaitan dengan bagaimana mereka biasanya bertindak
atau berperilaku dalam skenario tertentu. Perkembangan sikap sehari-hari dipengaruhi oleh
ketiga faktor yang saling terkait ini (Kurniawan & Anggraini, 2018).

Pengetahuan dan pengalaman memainkan peran penting dalam membentuk sikap
individu terhadap penanganan keadaan darurat. Orang yang mahir dalam pertolongan
pertama cenderung lebih optimis daripada mereka yang tidak. Sikap yang positif dalam
menghadapi kecelakaan ditunjukkan melalui kesiapan mental, ketenangan, keberanian,
kepedulian, dan kemampuan bertindak cepat ketika menghadapi korban kecelakaan.
Sebaliknya, sikap negatif dapat ditunjukkan melalui rasa takut, panik, bingung, ragu, atau
tidak peduli terhadap kondisi korban. Dalam konteks pertolongan pertama, sikap yang baik
sangat penting karena dapat memengaruhi kecepatan dan ketepatan tindakan awal yang
diberikan kepada korban kecelakaan. Oleh karena itu, pembentukan sikap kesiapsiagaan
menjadi salah satu aspek penting dalam menciptakan keselamatan kerja di lingkungan
sekolah kejuruan (Wahyuningsih et al., 2021).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih dominannya sikap negatif pada siswa,
yang dapat dipengaruhi oleh kurangnya edukasi, pelatihan, maupun simulasi terkait
pertolongan pertama di lingkungan sekolah. Padahal, sebagai siswa jurusan teknik yang
memiliki aktivitas praktik dengan risiko kecelakaan cukup tinggi, sikap yang sigap dan
tanggap sangat dibutuhkan. Sikap yang kurang baik dalam menghadapi kecelakaan dapat
menyebabkan keterlambatan penanganan korban sehingga berpotensi memperburuk kondisi
korban sebelum mendapatkan bantuan medis. Selain itu, kurangnya kesiapan sikap juga dapat
menyebabkan siswa lebih memilih diam atau menunggu bantuan dari orang lain
dibandingkan segera memberikan pertolongan awal. Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa kesiapan sikap siswa terhadap keadaan darurat masih perlu ditingkatkan agar siswa
lebih siap menghadapi risiko kecelakaan kerja selama kegiatan praktik berlangsung.

Menurut peneliti, “sikap negatif yang masih tinggi ini menjadi perhatian penting karena
dapat berdampak pada keterlambatan atau ketidaktepatan dalam penanganan kecelakaan
akibat mesin. Siswa yang memiliki sikap negatif cenderung merasa takut, panik, bingung, dan
ragu dalam memberikan pertolongan pertama sehingga proses penanganan korban menjadi
kurang optimal. Kondisi tersebut dapat meningkatkan risiko cedera yang lebih berat apabila
korban tidak segera mendapatkan bantuan awal yang tepat. Oleh karena itu, diperlukan upaya
peningkatan sikap melalui pemberian edukasi, pelatihan praktik, serta simulasi pertolongan
pertama secara berkala agar siswa lebih terbiasa menghadapi situasi darurat. Peneliti
berpendapat bahwa pembentukan sikap tidak cukup hanya melalui pemberian teori, tetapi
juga perlu didukung dengan praktik langsung dan pembiasaan secara terus-menerus agar
siswa memiliki kesiapan mental dan keberanian dalam memberikan pertolongan pertama.

Selain itu, menurut peneliti, sikap positif sangat penting dimiliki oleh siswa jurusan
teknik karena lingkungan praktik memiliki risiko kecelakaan yang cukup tinggi akibat
penggunaan mesin dan alat kerja. Sikap seperti tetap tenang, peduli terhadap korban, sigap
dalam mengambil tindakan, serta tidak mudah panik dapat membantu mempercepat proses
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penanganan awal pada korban kecelakaan. Peneliti juga berpendapat bahwa pembentukan
sikap kesiapsiagaan tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan, tetapi juga dipengaruhi oleh
pengalaman praktik, lingkungan sekolah, kebiasaan selama kegiatan praktik, serta budaya
keselamatan kerja yang diterapkan di sekolah. Apabila siswa sering mendapatkan pelatihan
dan simulasi kegawatdaruratan, maka siswa akan lebih terbiasa menghadapi kondisi darurat
sehingga memiliki kesiapan mental yang lebih baik. Dengan adanya pengalaman praktik
tersebut, siswa juga akan lebih percaya diri dalam melakukan tindakan pertolongan pertama
sesuai prosedur keselamatan kerja yang benar.

Menurut peneliti, sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk sikap
kesiapsiagaan siswa melalui penerapan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3),
pelatihan pertolongan pertama, serta pengawasan penggunaan prosedur keselamatan secara
konsisten di lingkungan bengkel praktik. Peneliti berpendapat bahwa lingkungan sekolah
yang menerapkan budaya keselamatan kerja secara baik akan membantu membentuk sikap
siswa menjadi lebih disiplin, bertanggung jawab, dan peduli terhadap keselamatan diri sendiri
maupun orang lain. Oleh karena itu, sekolah perlu meningkatkan program edukasi
keselamatan kerja, memberikan pelatihan pertolongan pertama secara rutin, serta melakukan
simulasi kegawatdaruratan secara berkala agar siswa memiliki kesiapan sikap yang lebih baik
dalam menghadapi kecelakaan akibat mesin baik di lingkungan sekolah maupun di dunia
kerja nantinya.

3. Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Sikap Menghadapi Kecelakaan

Berdasarkan hasil uji Chi-Square pada tabel 5.4 diperoleh nilai p value sebesar 0,000 (p
< 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan pertolongan pertama dengan sikap siswa dalam menghadapi kecelakaan akibat
mesin. Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima, yang berarti semakin baik tingkat
pengetahuan siswa, maka semakin positif pula sikap yang ditunjukkan dalam menghadapi
situasi kecelakaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan memiliki peran
penting dalam membentuk kesiapsiagaan dan respons siswa saat menghadapi kondisi
kegawatdaruratan di lingkungan praktik sekolah.

Hasil tabulasi silang memperlihatkan pola hubungan yang cukup jelas antara tingkat
pengetahuan dan sikap siswa. Pada kategori pengetahuan kurang, seluruh responden yaitu
sebanyak 26 siswa menunjukkan sikap negatif. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa
yang memiliki pengetahuan rendah cenderung belum siap menghadapi kecelakaan, merasa
ragu dalam memberikan pertolongan pertama, serta kurang memahami tindakan yang harus
dilakukan ketika terjadi keadaan darurat. Selain itu, siswa dengan pengetahuan kurang juga
cenderung takut melakukan kesalahan saat memberikan pertolongan sehingga memilih untuk
tidak bertindak. Hal ini berpotensi menyebabkan keterlambatan penanganan awal yang dapat
memperburuk kondisi korban. Pada kategori pengetahuan cukup, terdapat perbandingan yang
hampir seimbang antara sikap negatif sebanyak 8 siswa dan sikap positif sebanyak 9 siswa.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan mulai memberikan pengaruh
terhadap perubahan sikap siswa, meskipun belum sepenuhnya optimal. Siswa dengan
pengetahuan cukup sudah mulai memiliki keberanian dan kesiapan dalam menghadapi
kecelakaan, namun masih membutuhkan penguatan melalui pelatihan, simulasi, dan
pengalaman praktik secara langsung. Sementara itu, pada kategori pengetahuan baik,
mayoritas responden menunjukkan sikap positif yaitu sebanyak 12 siswa dibandingkan sikap
negatif sebanyak 6 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki pemahaman baik
mengenai pertolongan pertama cenderung lebih percaya diri, lebih tenang, lebih sigap, dan
mampu mengambil keputusan yang tepat ketika menghadapi kecelakaan akibat mesin di
lingkungan praktik sekolah.

Karakteristik responden, mayoritas siswa berada pada usia remaja akhir dan didominasi
oleh laki-laki serta berasal dari jurusan teknik, khususnya Teknik Alat Berat dan Teknik
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Permesinan. Lingkungan pembelajaran di jurusan teknik memiliki aktivitas praktik yang
berisiko tinggi terhadap terjadinya kecelakaan kerja akibat penggunaan mesin, alat berat,
maupun alat praktik lainnya. Kondisi tersebut menyebabkan pengetahuan dan sikap dalam
menghadapi keadaan darurat menjadi sangat penting dimiliki oleh siswa. Selain itu, usia
remaja akhir merupakan tahap perkembangan yang ditandai dengan kemampuan berpikir
yang lebih matang dan rasional sehingga siswa sebenarnya memiliki potensi yang baik untuk
memahami dan menerapkan pengetahuan pertolongan pertama dalam kehidupan sehari-hari.
Namun, tanpa adanya edukasi, pelatihan, dan pembiasaan yang baik, potensi tersebut belum
tentu mampu membentuk sikap kesiapsiagaan yang optimal dalam menghadapi kecelakaan
kerja.

Menurut Mulyani & Astuti (2018) menyatakan bahwa pengetahuan merupakan hasil
tahu manusia yang diperoleh dari pengalaman sendiri maupun pengalaman orang lain.
Pengetahuan yang baik akan memengaruhi pola pikir individu sehingga dapat membentuk
sikap yang positif terhadap suatu kondisi tertentu. Dalam konteks pertolongan pertama, siswa
yang memiliki pengetahuan baik akan lebih memahami langkah-langkah penanganan awal
pada korban kecelakaan sehingga lebih siap dalam menghadapi situasi darurat.

Menurut Ariga (2022) menjelaskan mengenai konsep Knowledge, Attitude, Practice
(KAP) yang menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan akan membentuk sikap, kemudian
sikap tersebut akan memengaruhi tindakan atau praktik seseorang dalam kehidupan sehari-
hari. Konsep ini menjelaskan bahwa pengetahuan menjadi dasar utama dalam pembentukan
sikap seseorang. Individu yang memiliki pemahaman baik mengenai suatu tindakan akan
lebih mudah menunjukkan respons yang positif dan adaptif dalam menghadapi situasi
tertentu. Sebaliknya, kurangnya pengetahuan dapat menyebabkan munculnya sikap negatif
seperti takut, panik, bingung, dan tidak percaya diri dalam bertindak. Dalam konteks
penelitian ini, siswa yang memahami prosedur pertolongan pertama dengan baik cenderung
lebih siap secara mental dan lebih cepat dalam mengambil keputusan ketika menghadapi
kecelakaan akibat mesin di lingkungan praktik sekolah.

Menurut Setyadarma” (2023) dijelaskan bahwa sikap merupakan respons atau reaksi
seseorang terhadap suatu stimulus yang dipengaruhi oleh pengetahuan, pengalaman,
lingkungan, dan proses pembelajaran sosial. Sikap positif dalam menghadapi kecelakaan
dapat ditunjukkan melalui kesiapan siswa dalam memberikan pertolongan pertama,
kemampuan tetap tenang saat menghadapi kondisi darurat, serta adanya kemauan membantu
korban sesuai prosedur keselamatan kerja. Sebaliknya, sikap negatif ditunjukkan melalui rasa
takut, panik berlebihan, kurang percaya diri, dan ketidakmauan mengambil tindakan karena
khawatir melakukan kesalahan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan
tingkat pengetahuan baik cenderung memiliki sikap yang lebih positif dibandingkan siswa
dengan tingkat pengetahuan kurang. Hal tersebut membuktikan bahwa pengetahuan memiliki
hubungan yang erat dengan pembentukan sikap kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi
kecelakaan akibat mesin.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang
menunjukkan adanya hubungan antara tingkat pengetahuan dengan sikap seseorang dalam
menghadapi kondisi darurat. Individu yang memiliki pengetahuan baik cenderung lebih siap
secara mental, lebih percaya diri, lebih cepat dalam mengambil keputusan, serta lebih tepat
dalam melakukan tindakan pertolongan pertama. Sebaliknya, kurangnya pengetahuan dapat
menyebabkan individu menunjukkan sikap negatif seperti panik, takut, bingung, dan tidak
bertindak saat terjadi kecelakaan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan tidak
hanya memengaruhi kemampuan kognitif seseorang, tetapi juga memengaruhi kesiapan
psikologis dan perilaku dalam menghadapi keadaan darurat.

Menurut peneliti, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan menjadi
landasan utama dalam membentuk kesiapsiagaan siswa saat menghadapi kecelakaan akibat
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mesin di lingkungan praktik sekolah. Siswa yang memiliki pemahaman baik mengenai
pertolongan pertama cenderung lebih mampu mengontrol kepanikan, mengambil keputusan
dengan cepat, serta memberikan bantuan awal sesuai prosedur keselamatan kerja. Sebaliknya,
kurangnya pengetahuan dapat menyebabkan munculnya rasa takut, bingung, dan keraguan
yang berpotensi memperlambat penanganan korban. Peneliti berpendapat bahwa kondisi
tersebut dapat terjadi karena siswa belum memiliki pengalaman, pelatihan, maupun
pembiasaan yang cukup mengenai penanganan kecelakaan akibat mesin. Oleh karena itu,
pemberian edukasi, simulasi, dan pelatihan pertolongan pertama sangat diperlukan untuk
membentuk sikap yang lebih positif serta meningkatkan kesiapsiagaan siswa di lingkungan
sekolah.

Selain itu, menurut peneliti, pembentukan sikap positif tidak dapat dilakukan secara
instan, melainkan memerlukan proses pembiasaan melalui pengalaman praktik langsung,
simulasi keadaan darurat, serta dukungan lingkungan sekolah yang menerapkan budaya
keselamatan kerja secara konsisten. Peneliti berpendapat bahwa siswa yang sering mengikuti
pelatihan dan simulasi pertolongan pertama akan lebih terbiasa menghadapi situasi darurat
sehingga memiliki kesiapan mental yang lebih baik dibandingkan siswa yang belum pernah
mendapatkan pelatihan. Pengalaman praktik tersebut juga dapat membantu meningkatkan
rasa percaya diri siswa dalam memberikan pertolongan pertama saat terjadi kecelakaan.
Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami teori pertolongan pertama, tetapi juga
mampu menerapkannya secara langsung ketika menghadapi kondisi darurat di lingkungan
praktik sekolah.

Menurut peneliti, penerapan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di
lingkungan sekolah kejuruan perlu diperkuat agar siswa tidak hanya terampil dalam bidang
teknik, tetapi juga memiliki kesiapan menghadapi risiko kecelakaan kerja. Pelatihan
pertolongan pertama yang dilakukan secara berkala dapat menjadi sarana untuk
meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam memberikan bantuan saat terjadi keadaan
darurat. Selain itu, penerapan budaya keselamatan kerja yang baik juga dapat membantu
membentuk sikap disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian siswa terhadap keselamatan diri
sendiri maupun orang lain. Oleh karena itu, sekolah perlu meningkatkan program edukasi
keselamatan kerja, simulasi kegawatdaruratan, serta pelatihan pertolongan pertama secara
rutin agar siswa memiliki kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi kecelakaan akibat
mesin baik di lingkungan sekolah maupun di dunia kerja nantinya.

Dari segi praktis, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan
pertolongan “pertama sangat penting khususnya bagi siswa di lingkungan sekolah kejuruan
yang memiliki risiko kecelakaan tinggi. Pengetahuan yang baik tidak hanya membantu siswa
memahami teori, tetapi juga membentuk kesiapan sikap dalam menghadapi situasi nyata. Hal
tersebut dapat membantu meminimalkan dampak kecelakaan serta meningkatkan
keselamatan kerja di lingkungan sekolah. Menurut peneliti, meskipun terdapat hubungan
yang signifikan antara pengetahuan dan sikap, implementasinya dalam kehidupan nyata
masih dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti pengalaman, pelatihan, lingkungan, dan
kepercayaan diri siswa. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan melalui
edukasi, pelatihan praktik, serta simulasi pertolongan pertama secara rutin agar siswa tidak
hanya memiliki pengetahuan yang baik, tetapi juga mampu menunjukkan sikap yang sigap,
tepat, dan tidak ragu dalam menghadapi kecelakaan akibat mesin.

4. Keterbatasan Penelitian

Penelitian hanya dilakukan pada satu sekolah, yaitu SMK X Kabupaten Malang,
sehingga hasil penelitian memiliki keterbatasan dalam generalisasi pada seluruh siswa SMK
jurusan teknik di daerah lain.

Penelitian hanya mengukur sikap berdasarkan kuesioner, sehingga belum dapat
me584000000nggambarkan secara langsung bagaimana tindakan nyata siswa saat
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menghadapi kecelakaan akibat mesin di bengkel praktik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai hubungan antara tingkat
pengetahuan tentang pertolongan pertama dengan sikap menghadapi situasi kecelakaan akibat
mesin pada siswa jurusan teknik di SMK X Kabupaten Malang, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:”

1. Tingkat pengetahuan siswa jurusan Teknik SMK X Kabupaten Malang tentang
pertolongan pertama sebagian besar berada pada kategori cukup hingga baik. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa telah memiliki pemahaman dasar mengenai pertolongan
pertama dalam menghadapi kecelakaan akibat mesin, meskipun masih diperlukan
peningkatan pengetahuan melalui edukasi dan pelatihan secara berkelanjutan.

2. Sikap siswa jurusan Teknik SMK X Kabupaten Malang dalam menghadapi kecelakaan
akibat mesin sebagian besar menunjukkan sikap yang cukup positif. Siswa memiliki
kesiapan untuk memberikan pertolongan pertama, namun masih terdapat beberapa siswa
yang menunjukkan sikap ragu, takut, atau kurang sigap dalam menghadapi situasi
kegawatdaruratan sehingga diperlukan pembiasaan melalui simulasi dan pelatihan
praktik.

3. Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan tentang pertolongan pertama dengan sikap
siswa dalam menghadapi kecelakaan akibat mesin pada siswa jurusan Teknik SMK X
Kabupaten Malang. Semakin baik tingkat pengetahuan yang dimiliki siswa, maka
semakin positif dan responsif sikap siswa dalam menghadapi situasi kecelakaan. Dengan
demikian, pengetahuan memiliki peran penting dalam membentuk kesiapsiagaan dan
sikap siswa terhadap penanganan keadaan darurat di lingkungan praktik sekolah.

Saran

1. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat mengoptimalkan peran dalam meningkatkan pengetahuan
dan sikap siswa melalui program edukasi yang terstruktur, seperti pelatihan pertolongan
pertama, simulasi kecelakaan kerja, serta penguatan program UKS dan K3 di lingkungan
bengkel praktik. Upaya ini penting dilakukan secara berkelanjutan guna membentuk budaya
keselamatan di sekolah.

2. Bagi Siswa

Siswa diharapkan tidak hanya memahami teori pertolongan pertama, tetapi juga mampu
mengimplementasikannya dalam situasi nyata. Oleh karena itu, siswa perlu meningkatkan
keaktifan dalam mengikuti pelatihan serta memiliki kesadaran untuk selalu bersikap sigap,
tenang, dan bertanggung jawab saat menghadapi kecelakaan.

3. Bagi Institusi Pendidikan

Institusi pendidikan diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan
evaluasi dan pengembangan kurikulum, khususnya dalam mengintegrasikan materi
keselamatan kerja dan pertolongan pertama ke dalam pembelajaran praktik, sehingga
kesiapan siswa dalam menghadapi risiko kerja dapat meningkat secara komprehensif.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan variabel penelitian, seperti
keterampilan praktik pertolongan pertama, tingkat kecemasan, atau pengalaman kecelakaan
kerja. Selain itu, penggunaan metode observasi atau eksperimen dapat memberikan gambaran
yang lebih mendalam mengenai kemampuan nyata siswa dalam memberikan pertolongan
pertama.
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